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LAMPIRAN
Tahapan pembangunan simulasi menggunakan software Microsoft Excel.

1. Membuat distribusi demand Indihome

e M AEwv-J + &R SIMULASI MONTE CARLO PERSEDIAAN Q- @
Insert Draw Page Layout Formulas Data Review View &+ Share A
| X% . Calibri (Body) ~ 12 v(\ A~ A~ i i j piv ) S0 Wrap Text Gfx.neral - E: - i o= th- E l%? !
e g |BlruijEHHSHA|(EIEIE) Sl | Elvamscos - | (@] %] )(6]41) | goduoa famat ool | b Do fomat | g, setd
120 : fr
B C D E F G H | J K L M
18 !
1 No |Demand Frekuensi | probability | c. probability |Lower Limit|Upper Limit
[20] 1 0 6 0,02190 0,02190 o] 002190 |
|21 2 1 2 0,00730 0,02920] 0,02191]  0,02920 |
| 22 3 2 1 0,00365 0,03285 0,02921 0,03285 |
23 4 4 1 0,00365 0,03650 0,03286 0,03650
24 5 6 2 0,00730 0,04380]  0,03651]  0,04380
25 6 12 2 0,00730 0,05109|  0,04381]  0,05109
26 7 16 1 0,00365 0,05474 0,05110 0,05474
27 8 17 1 0,00365 0,05839 0,05475 0,05839
28 9 19 1 0,08365 0,06204 0,05840 0,06204
29 10 21 1 0,00365 0,06569]  0,06205|  0,06569
30 11 22 1 0,00365 0,06934|  0,06570]  0,06934
31 12 23 1 0,00365 0,07299 0,06935 0,07299
32 13 24 1 0,00365 0,07664 0,07300 0,07664
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Gambar 1. Tabel Distribusi Demand
Keterangan:
Demand = nilai-nilai demand yang muncul selama 9 bulan, diurut dari yang

terbesar ke terkecil

Frekuensi = frekuensi munculnya nilai demand selama 9 bulan

Probability = probabilitas munculnya suatu nilai demand. Frekuensi dibagi
dengan total hari pengamatan

C. probability = kumulatif probabilitas. Probability nilai demand ditambah
dengan c. probability nilai demand sebelumnya.

Lower Limit = batas bawah untuk random number. Dimulai dari 0, untuk
demand berikutnya dimulai dari upper limit demand sebelumnya.

Upper Limit = batas atas untuk random number. Sama dengan Nilai c.
probability.

2. Membuat worksheet baru untuk simulasi scenario 1. Membuat tabel-tabel untuk
simulasi seperti dibawah ini.
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Gambar 3. Tabel input data dan tabel output simulasi

U18:W27

U5:AA115
kolom demand

U130:AC132

= Tabel input data Order Quantity(Q) dan Reorder Point(R),
Lead Time, Holding Cost, Stock Out Cost, Ordering Cost

performansi yang telah disimulasikan

C5:8279

berikut

= Tabel simulasi persediaan
3. Membangun simulasi monte carlo persediaan dengan formula-fomula sebagai

Tabel distribusi demand yang nantinya akan diinput untuk

Tabel output simulasi, yaitu rata-rata dari paramenter
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Periode = periode pengamatan, 9 bulan, 274 hari

Begin Inventory = jumlah persediaan periode pertama diambil dari jumlah
order quantity, untuk periode kedua dan seterusnya begin inventory sama
dengan end inventory pada periode sebelunya.

D7 =16; D8 =17; dst.

Unit Received = untuk periode pertama sama dengan 0, untuk
periode selanjutnya menggunakan formula apabila terdapat pemesanan di
periode sebelumnya, maka akan disesuaikan kedatangan produk dengan /ead
time. Berikut ini adalah formula yang digunakan.

E7 = COUNTIF(N$6:N6;C7)*W$118

Available Inventory = jumlah dari Begin Inventory dengan Unit Received.
F6 =D6+E6; F7 =D7+E7; dst

Demand = untuk mengisi demand digunakan tabel distribusi
demand untuk membangun nilai demand secara random. Rumusnya sebagai
berikut.

G6=LOOKUP(RAND();Z$6:Z$115;V$6:V$115)

Demand Filled = nilai permintaan yang terpenuhi sehingga formula
yang digunakan yaitu nilai terkecil antara demand dan available inventory.

H6 =MIN(F6;G6)

End Inventory = selisih dari available inventory dengan demand
filled.

16 = F6-H6

Stock Out = elemen ini kekurangan dari persediaan, didapatkan

dari selisih demand dengan demand filled

J6 = G6-H6

End Inventory+Order = tabel ini berfungsi agar tidak terjadi pemesanan
secara terus-menerus apabila End Inventory berada dibawah niai Reorder Point
(R) selama lead time. maka dari itu, untuk periode pertama masih mengikuti nilai

end inventory (K6 = 16) dan untuk periode selanjutnya mengikuti rumus berikut.

K7 =K6-H7+L6*W§118
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Place Order = kebijakan pemesanan, apabila End Inventory lebih
kecil atau sama dengan R maka dilakukan pemesanan sehingga Place Order
bernilai 1, jika End Inventory lebih besar dari R maka tidak dilakukan
pemesanan sehingga Place Order bernilai 0. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut.

L6 = IF(K6<=W$119;1;0)

Lead Time = informasi nilai lead time yakni 8 hari.

Arrive on day = hari dimana pemesanan diterima, apabila pada
periode tersebut dilakukan pemesanan, maka Arrive on day akan berisi hari nilai
bulan tersebut ditambah dengan lead time.

N6 = IF(L6=1;M6+C6+1;0)

Holding Cost = biaya penyimpanan untuk produk yang tersedia di
End Inventory

06 =16*W§123
Stock Out Cost = biaya akibat dari kekurangan persediaan
P6 =J6*W§125

Ordering Cost = biaya pemesanan yang ditinjau dari adanya
pemesanan pada bulan tersebut atau tidak

Q6 =L6*W§127
Total Cost = total nilai holding cots, stock out cost, dan ordering cost.
R6 = SUM(06:Q6)

Service Level = dihitung dari banyaknya demand yang terpenuhi
(demand filled), apabila nilai demand sama dengan demand filled maka service
level nya 100%. Namun apabila demand lebih besar daripada demand filled
maka nilai service level akan dibawah 100%. Rumus yang digunakan penulis
yaitu sebagai berikut.

S6 = IFERROR((H6/G6)*100;100
4. Menghitung total dari keseluruhan cos¢ dan rata-rata dari service level
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Gambar 4. Total dari setiap cost dan rata-rata service level

Total keseluruhan cost dihitung dengan cara menjumlahkan setiap elemen cost
dari periode awal hingga ke periode terkahir. Sedangkan untuk service level
dicari rata-ratanya dari periode awal hingga ke periode terkahir.

Mereplikasi simulasi sebanyak 200 kali
Membuat tabel replikasi sebanyak 200 kali seperti pada tabel AF5:AK205.

MmMAE ov-J A SIMULASI E CARLO PERSEDIAAN
Insert  Pagelayout Formulas Data
% TimesNew.. +/12 + As Ax = = _| &~ 579 Wrap Text Number N o o R == == I ag.

: =2 ® k. & == == . 5 A Y
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L No \Holding Cost __|Stockout cost Order cost Total cost |\Level
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v 2
8 3 N
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10 5
11 6
12 7
13 8
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23 18
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Gambar 5. Tabel Replikasi

Untuk membuat replikasi, baris pertama diisi dengan menduplikat nilai yang ada
pada 0280, P280, Q280, R280, dan S280.

Setelah itu, untuk melakukan 200 replikasi, blok semua tabel dari angka 1-200.
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Gambar 6. Tahap kedua replikasi

Lalu klik pada menui exce/ Data > What-If Analysis > Data Table, kemudian
akan muncul kolom seperti ini:

coee M L vw- U 8 SIMULASI MONTE CARLO PERSEDIAAN

Home Insert Pagelayout Formulas

v 1 M
s T [ v w x v z m o x o x _w s .,. n n N m m m »
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B
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00730 —op2920] ol Row input cell: i
0sss] —oon8s] o
036 ossesol oi 5 1| =]
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w o |
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Gambar 7. Tahap ketiga replikasi

Kosongkan row input, pada column input klik pada kolom yang kosong lalu OK.

Menghitung rata-rata nilai holding cost, stock out cost, ordering cost, total cost,
dan service level.

Membuat worksheet baru untuk scenario 2, tabel-tabel yang digunakan pada

scenario 1 digunakan pula pada scenario 2 namun dengan tambahan tabel
distribusi pemberhentian pelanggan seperti berikut ini.
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v w X Y 2 AA AB AC AD AE AF

133 10000
134 100,00
135 100,00 No Pemberhentian| Frekuensi probability prob distriuti Lower Limit | Upper Limit
136 100,00 1 48 0,17518 0,17518 0,00000 0,17518
137 100,00 2 1 34 0,12409 0,29927 0,17519 0,29927
138 100,00 3 2 24 0,08759 0,38686 0,29928 0,38686
139 100,00 4 3 32 0,11679 0,50365 0,38687 0,50365
140 100,00 5 4 24 0,08759 0,59124 0,50366 0,59124
141 100,00 6 5 12 0,04380 0,63504 0,59125 0,63504
142 100,00 7 6 13 0,04745 0,68248 0,63505 0,68248
143 100,00 8 7 13 0,04745 0,72993 0,68249 0,72993
144 100,00 9 8 5 0,01825 0,74818 0,72994 0,74818
145 100,00 10, 9 9 0,03285 0,78102 0,74819 0,78102
146 100,00 11 10, 8 0,02920 0,81022 0,78103 0,81022
147 100,00 12 11 5 0,01825 0,82847 0,81023 0,82847
148 100,00 13 12 6 0,02190 0,85036 0,82848 0,85036
149 100,00 14 14 4 0,01460 0,86496 0,85037 0,86496
150 100,00 15 15 3 0,01095 0,87591 0,86497 0,87591
151 100,00 16, 16 3 0,01095 0,88686 0,87592 0,88686
152 100,00 17 17 1 0,00365 0,89051 0,88687 0,89051
153 100,00 18 20 1 0,00365 0,89416 0,89052 0,89416
154 100,00 19 23 1 0,00365 0,89781 0,89417 0,89781

distribusi feq SIMULASI SIMULASI RI Scenario Summary2 |+

Ready El 0] = e— + 150%

Gambar 8. Tabel distribusi pemberhentian berlangganan

8. Membangun simulasi persediaan scenario 2 dengan formula-formula sebagai
berikut.
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Begin Unit Available Demand ~ |Returned  |Ready on  |Refurbished  |End Inventory +
5 | |Periode |mnventory |Receive |Inventory |Demand |Filled Product __|day Item Inventory _|Stock out | Order Place Ord
6 1 2.000 0 2.000 23 23 313 15 0 1.977 0 1.977
7 2 1.977 0 1.977 55 55 12 16, 0 1.922 0 1.922
8 3 1.922 0 1.922 66 66 9 17 0 1.856 0 1.856
9 4 1.856 0 1.856 119 119 0 18 0 1.737 0 1.737
10 5 1.737 0 1.737 35 35 4 19 0 1.702 0 1.702
11 6 1.702 0 1.702 34 34 3 20 0 1.668 0 1.668
12 7 1.668 0 1.668 116 116 2 21 0 1.552 0 1.552
13 8 1.552 0 1.552 41 41 1 22 0 1.511 0 1.511
14 9 1.511 0 1.511 17 17 2 23 0 1.494 0 1.494
15 10| 1.494 0 1.494 49 49 0 24/ 0 1.445 0 1.445
16 11 1.445 0 1.445 71 71 3 25 0 1.374 0 1.374
17 12 1.374 0 1.374 43 43 0 26 0 1.331 0 1.331
18 13 1.331 0 1.331 66, 66 1 27 0 1.265 0 1.265
19 14 1.265 0 1.265 95 95 7 28 0 1.170 0 1.170
20 15 1.170 313 1.483 108 108 1 29 313 1.375 0 1.062
21 16| 1375 12 1.387 35 35 2 30 12 1.352 0 1.340
22 17 1352 9 11361 91 91 5 31 Ll 1270 0l 1261
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Gambar 9. Tabel simulasi scenario 2
Periode = periode pengamatan, 9 bulan, 274 hari
Begin Inventory = jumlah persediaan periode pertama diambil dari jumlah

order quantity, untuk periode kedua dan seterusnya begin inventory sama
dengan end inventory pada periode sebelunya.

D7 =16; D8 =17; dst.
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Unit Received = untuk periode pertama sama dengan 0, untuk
periode selanjutnya menggunakan formula apabila terdapat pemesanan di
periode sebelumnya, maka akan disesuaikan kedatangan produk dengan /ead
time. Berikut ini adalah formula yang digunakan.

E7 =(COUNTIF(Q$6:Q6;C7)*Z$118)+K7
Available Inventory = jumlah dari Begin Inventory dengan Unit Received.
F6 =D6+E6; F7 =D7+E7; dst

Demand = untuk mengisi demand digunakan tabel distribusi
demand untuk membangun nilai demand secara random. Rumusnya sebagai
berikut.

G6= LOOKUP(RAND();AC$6:ACS115;Y$6:Y$115)

Demand Filled = nilai permintaan yang terpenuhi sehingga formula
yang digunakan yaitu nilai terkecil antara demand dan available inventory.
H6 =MIN(F6;G6)

Returned Product = untuk mengisi Returned Product tabel distribusi
pemberhentian berlangganan untuk membangun nilai demand secara random.
Rumusnya sebagai berikut.

16 = LOOKUP(RAND();AC$136:AC$182;Y$136:Y$182)
Ready on day = keterangan periode Returned Product siap
digunakan, diasumsikan setiap Returned Product baru dapat digunakan setelah

2 minggu sehingga rumusnya yaitu J6 = C6+14; J7 = C7+14; dst

Refurbished Item = jumlah perangkat yang siap digunakan, formulanya
adalah sebagai berikut.

K6 = COUNTIF(J$6:16;C6)

End Inventory = selisih dari available inventory dengan demand
filled.

L6 =F6-H6

Stock Out = elemen ini kekurangan dari persediaan, didapatkan

dari selisih demand dengan demand filled

M6 = G6-H6
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End Inventory+Order = tabel ini berfungsi agar tidak terjadi pemesanan
secara terus-menerus apabila End Inventory berada dibawah niai Reorder Point
(R) selama lead time. maka dari itu, untuk periode pertama masih mengikuti nilai
end inventory (K6 = 16) dan untuk periode selanjutnya mengikuti rumus berikut.

N7 = K6-H7+K6+06*Z$118

Place Order = kebijakan pemesanan, apabila End Inventory lebih
kecil atau sama dengan R maka dilakukan pemesanan sehingga Place Order
bernilai 1, jika End Inventory lebih besar dari R maka tidak dilakukan
pemesanan sehingga Place Order bernilai 0. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut.

06 = IF(K6<=Z$119;1;0)

Lead Time = informasi nilai lead time yakni 8 hari.

Arrive on day = hari dimana pemesanan diterima, apabila pada
periode tersebut dilakukan pemesanan, maka Arrive on day akan berisi hari nilai
bulan tersebut ditambah dengan lead time.

Q6 = IF(L6=1;M6+C6+1:0)

Holding Cost = biaya penyimpanan untuk produk yang tersedia di
End Inventory

R6 =L6*¥78$123
Stock Out Cost = biaya akibat dari kekurangan persediaan
S6 =M6*Z$125

Ordering Cost = biaya pemesanan yang ditinjau dari adanya
pemesanan pada bulan tersebut atau tidak

T6 = 06*Z2$127
Total Cost = total nilai holding cots, stock out cost, dan ordering cost.

U6 = SUM(R6:T6)
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Service Level = dihitung dari banyaknya demand yang terpenuhi
(demand filled), apabila nilai demand sama dengan demand filled maka service
level nya 100%. Namun apabila demand lebih besar daripada demand filled
maka nilai service level akan dibawah 100%. Rumus yang digunakan penulis
yaitu sebagai berikut.

V6 = IFERROR((H6/G6)*100;100
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